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Domestic wastewater discharged into water bodies can decrease the quality of water
bodies. Communal wastewater treatment plant makes a healthy environment through
domestic wastewater management and improving the quality of water bodies. To
know the impact of effluent of communal wastewater treatmen plant on aquatic biota
then testing physical and chemical parameters, besides physical and chemical
parameters required biomonitoring, biomonitoring is one of effort to find out the
response of organism abot the change of water environment quality so do toxicity
test. Toxicity test conducted using Whole Effluent Toxicity method and use test animal
macrobrachium rosenbergii on Communal wastewater treatment in Banguntapan
sub-distric i.e Communal wastewater treatment Dokaran, Grojogan, Pamotan Lor,
Nglebeng and Sukunan as comparison. Toxicity test was performed for 96 hours, this
research is aimed to determine the LC50 and to analyze the relation of physics
chemical parameter of toxicity. The results of five wastewater treatment plant
conducted research the longer of the exposure time is more toxic. The lowest value of
LC50 is influent of WWTP Nglebeng which is 12,36% and at effluent of WWTP
Pamotan Lor 13,29%.
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Air limbah yang dibuang ke badan air dapat menurunkan kualitas badan air. IPAL
Komunal mewujudkan lingkungan yang sehat melalui pengelolaan air limbah
domestik, serta meningkatkan kualitas pada badan air. Untuk mengetahui dampak
yang ditimbulkan oleh effluent IPAL Komunal terhadap biota aquatik maka dilakukan
pengujian parameter fisik dan kimia, selain parameter fisik kimia diperlukan
biomonitoring, biomonitoring merupakan salah satu upaya untuk mengetahui respon
organisme terhadap perubahan kuliatas lingkungan perairan dengan melakukan uji
toksisitas. Uji toksisitas yang dilakukan menggunakan metode Whole Effluent
Toxicity dengan menggunakah hewan uji macrobrachium rosenbergii pada IPAL
yang ada di Kecamatan Banguntapan yaitu IPAL Dokaran, IPAL Grojogan, IPAL
Pamotan Lor dan IPAL Nglebeng, serta IPAL Sukunan sebagai pembanding. Uji
Toksisitas dilakukan selama 96 jam, penelitian ini bertujuan mengetahui LCsy dan
menganalisis hubungan parameter fisika kimia terhahap toksisitas. Hasilnya dari lima
IPAL yang dilakukan pengujian semakin lama waktu pemaparan semakin kecil nilai
LCsonya atau semakin toksik. Nilai LCs, terendah yaitu pada influen IPAL Nglebeng
yaitu 12,36% dan pada efluen IPAL Pamotan Lor sebesar 13,29%.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan penduduk di Indonesia
yang semakin meningkat mengakibatkan
penurunan kualitas lingkungan, pengolahan
limbah skala rumah tangga biasanya masih
menggunakan tangki septik, dengan kondisi
pemukiman sekarang sudah tidak efektif lagi
menggunakan tangki septik. Di Kabupaten
Bantul pengelolaan limbah dilakukan secara
onsite atau penanganan air limbah domestik
dilakukan secara individual menggunakan
septictank disisi lain banyak warga yang
masih menggunakan sumur air dangkal
sebagai sumber air minum sehingga keadaan
ini  menyebabkan kekhawatiran. Seiring
dengan perkembangan masyarakat, saat ini
pengolahan limbah di Kabupaten Bantul
sudah dilakukan secara offsite, salah satunya
adalah adanya IPAL Komunal (Nawasis,
2014).

Dalam mengatasi permasalahan
lingkungan yang terjadi saat ini dibutuhkan
alternatif teknologi, salah satunya adalah
IPAL Komunal. IPAL Komunal sebagai
pengganti tangki septik memeliki kelebihan
yaitu mewujudkan lingkungan yang sehat
melalui pengelolaan limbah domestik, serta
meningkatkan  kualitas pada badan air
(Nafi’ah, 2015). Instalasi Pengolahan Air
Limbah  Komunal (IPAL  Komunal),
merupakan sistem pengolahan air limbah
rumah tangga (domestik) yang dilakukan
secara terpusat yaitu adanya bangunan yang
difungsikan untuk memproses air limbah
domestik yang digunakan bersama-sama
(beberapa KK) (Prisanto et al, 2015).

Air limbah yang dibuang ke badan air
dapat menurunkan kualitas badan air. Dengan
adanya IPAL, air limbah rumah tangga dapat
diolah terlebih dahulu sehingga dapat
menurunkan bahaya air limbah rumah tangga
terhadap lingkungan sekitar dan badan air

(Affandi, 2013) Untuk mengetahui dampak
yang ditimbulkan oleh effluent IPAL
Komunal terhadap biota aquatik maka
dilakukan pengujian parameter fisik dan
kimia, selain parameter fisik kimia diperlukan
biomonitoring, biomonitoring  merupakan
salah satu upaya untuk mengetahui respon
organisme terhadap perubahan kuliatas
lingkungan perairan (Komarawidjaja et al,
2006). Salah satu metodenya yaitu uji Whole
Effluent Toxicity (WET). Whole Effluent
Toxicity (WET) vyaitu uji toksisitas untuk
mengetahui efek toksik dari effluent IPAL
Komunal (Marshall, 2016).

Hewan yang digunakan sebagai hewan uji
dalam uji Whole Effluent Toxicity (WET)
adalah Macrobrachium Rosenbergii.
Macrobrachium  Rosenbergii  digunakan
sebagai hewan uji dikarena Macrobrachium
Rosenbergii  memiliki  sensitivitas tinggi
terhadap perubahan lingkungan yang terjadi.
Apabila terdapat udang pada sungai tersebut,
bisa dikatakan sungai tersebut tidak tercemar.
Macrobrachium Rosenbergii memiliki
sensitivitas tehadap ammonia, ammonia
menrpakan salah satu parameter yang diuji
untuk mengetahui kualitas dari air limbah
IPAL Komunal. (Sary, 2012).

Tujuan dari penelitian ini adalah
Menentukan nilai LCsy pada influen dan
efluen IPAL Komunal di Kecamatan
Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa

Yogyakarta melalui uji toksisitas
menggunakan hewan uji Macrobrachium
Rosenbergii. Menganalisis pengaruh

parameter fisika kimia terhadap mortalitas
hewan wuji di Kecamatan Banguntapan,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta melalui
uji toksisitas pada air limbah menggunakan
hewan uji Macrobrachium Rosenbergii



2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian secara umum akan

ditunjukkan melalui diagram alir penelitian.
Diagram alir penelitian menggambarkan garis
besar tahapan yang akan dilakukan selama
penelitian. Diagram alir pada penelitian ini
ditunjukkan oleh Gambar alir pada penelitian
ini ditunjukkan oleh Gambar 2.1 dibawah ini.
Monitoring dan evaluasi ini dilaksanakan
dalam kurun waktu tiga bulan dimulai pada
bulan Februari 2018 sampai dengan April
2018.
2.1.Pengambilan Sampel

Alat dan bahan sampling digunakan
untuk melakukan pengambilan sampel di
lapangan. Berdasarkan SNI 6989.59 : 2008,
alat dan bahan yang digunakan untuk
mengambil sampel air limbah, yaitu pH
meter, alat pengukur DO, termometer, dan
wadah sampel.
2.2. Macrobrachium rosenbergii

Macrobrachium Rosenbergii  yang
digunakan sebagai hewan uji didapatkan dari
Unit Kerja Budidaya Air Payau (UKBAP)
yang terletak di Pantai Samas, Bantul, D.I.
Yogyakarta, pengambilan benur Udang Galah
di UKBAP Samas dikarenakan satu-satunya
penyedia bibit Udang Galah yang ada di D.I.
Yogyakarta. benur Udang Galah yang di
ambil yaitu benur dengan usia 30-33 hari.
Selama pemeliharaan diberi makan 2 Kkali
sehari yaitu pada pagi dan sore. Makanan
yang diberikan ialah pakan buatan yaitu
denol.
2.3.Aklimatisasi

Sebelum dilakukan pengujian, hewan uji
terlebih dahulu diaklimatisasi selama 7 hari di
laboratorium. Hal ini dilakukan bertujuan
supaya hewan uji dapat beradaptasi dengan
kondisi lingkungan yang berbeda pada
laboratorium dengan kondisi asal. Hewan uji
diaklimatisasi pada akuarium dengan volume

10 liter (Verma, 2012). Pada tahap
aklimatisasi, kematian hewan uji tidak boleh
lebih dari 10%. Selama proses aklimatisasi
hal-hal yang harus diperhatikan adalah kadar
DO dalam air, suhu air dan pH.

2.4.Uji Pendahuluan

Pada proses running yang pertama adalah
melakukan uji  pendahuluan, pada uji
pendahuluan pengamatan dilakukan selama
24 jam pada kosentrasi larutan 0; 6,25; 12,5;
25; 50 dan 100. Pada uji pendahuluan hewan
uji yang digunakan 20 ekor dengan volume
larutan 2000 ml.
2.5.Uji Toksisitas

Pada uji toksisitas dilakukan pengamatan
setiap 24 jam selama 4 hari (96 jam),
konsentrasi larutan ditentukan dengan melihat
hasil dari uji pendahuluan. Pada uji toksisitas
dan uji pendahuluan ini hewan uji yang
digunakan yaitu Macrobrachium Rosenbergii
yang sudah mencapai umur 40 hari dengan
ukuran 9-10 mm. pengujian dilakukan pada
akuarium dengan ukuran 15cm x 15cm X
20cm atau volume 4.5 liter. Pada uji toksisitas
volume larutan yang digunakan yaitu 1000 ml
dengan jumlah hewan uji sebanyak 20 ekor
pada (Satapornvanit, 2008). Dilakukan
pengujian LCsp dan dilakukan pengamatan.
Ketika pengujian hal-hal yang diperhatikan
adalah kadar DO didalam air, pH dan suhu
air.
2.6. Analisis Data

Pada pengolahan data ini, data yang
diambil yaitu konsentrasi pada LCsp, jumlah
hewan uji dan jumlah hewan uji yang mati
ketika pengujian. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan beberapa metode
sesusai dengan EPA, ada empat metode yaitu
metode Probit, Trimmed Spearmen Karber,
Spearmen Karber dan Graphical. Penetuan
metode untuk menentukan LCsy berdasarkan



pada hasil data yang diperolen (US EPA,
2002).

Hasil dari pengujian toksisitas yaitu
mendapatkan nilai LCs. Selanjutnya hasil
tersebut diubah dalam bentuk Toxic Unit akut
(TUa) dengan rumus TU = (100)/LCs. Hasil
nilai TU dikategorikan pada kelas-kelas
berdasarkan pada tingginya nilai TUa
(Persoone, 2003).

Setelah dilakukan perhitungan LC50 dan
mendapatkan nilai LC50. Untuk megetahui
hubungan antara parameter fisika kimia
dengan nilai LC50 maka digunakan analisis
mengunakan aplikasi SPSS. Metode yang
digunakan adalah metode analisis regresi
linear berganda. Analisis regresi merupakan
salah satu cara analisis data dalam statistika
yang seringkali digunakan untuk mengetahui
hubungan antara beberapa variabel (Gozhali,
2006).
3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Air Limbah

Kacamatan Banguntapan, Kabupaten
bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
telah mempunyai Instalasi Pengolahan Air

Limbah (IPAL) berbasis komunal, ada
beberapa IPAL komunal yang ada di
Kacamatan = Banguntapan  vyaitu  IPAL

Dokaran, IPAL Grojogan, IPAL Pamotan Lor
dan IPAL Ngelebeng. Unit pengolahan IPAL
komunal di Banguntapan menggunakan unit
pengolahan ABR  (Anaerobic  Baffled
Reactor). Selain IPAL komunal di Kecamatan
Banguntapan, terpadat IPAL di Kecamatan
Gamping, Kabupaten Sleman vyaitu IPAL
Sukunan yang digunakan sebagai pembanding
dari IPAL komunal yang ada di Banguntapan.
IPAL Sukunan menggunakan teknologi
contact aeration. Berikut adalah hasil
penelitian IPAL komunal yang ada di
Kecamatan Banguntapan dan IPAL Sukunan.

Parameter yang diuji yaitu BOD, COD. TSS,
Amonia, Minyak Lemak dan pH.
Tabel. 3.1. Hasil Pengujian Pada Influen

dan Efluen

., | Minyak

_ BOD CoD TSS | Amoniak -
No.|Kec| IPAL Sampel (mgl) | (mgl) | (mel) | (mel) Lemak | pH

= = = = (mgL)
1 IPAL Influen | 483.87 | 15375 | 671.67 | 3835 | 197.00 | 7.10
Dokaran | Efluen | 68.55 | 143.75 | 48333 | 31.17 30.00 | 710
2 | B IPAL Influen | 28226 | 352.50 | 1205.00 | 40.00 | 606.00 | 7.10
" | £ | Grojogan | Efluen | 36435 | 122,50 | 30333 | 3764 [ 177.00 | 7.10
3 gn IPAL Influen | 967.74 | 41000 | 323.33 | 1200 | 130,00 | 7.40
& | Pamotan | Efluen | 84.68 | 222.50 | 185.00 | 1144 0100 | 7.00
4 IPAL Influen | 483.87 | 23500 | 27333 0.84 36.00 | 7.20
Mglebeng | Efluen | 16.13 | 167.50 | 115.00 6.54 1400 | 7.10
ER IPAL Influen | 2001.61 | 500.00 | 80.00 3.51 400 | 7.00
Subunan | Efluen | 9274 | 33125 | 16.67 2.85 100 | 7.00

3.2. Aklimatisasi

Mortalitas pada aklimatisasi tidak boleh
lebih dari 10% apabila melebihi maka
aklimatisasi dianggap gagal. Hal yang harus
diperhatikan adalah oksigen terlarut, suhu dan
pH. DO harus berada pada sekitar 4-9 mg/L,
pH berada pada rentang 6-8,5 dan suhu 27-
30°C.
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Gambar 3.1. Grafik Aklimatisasi selama 7 hari

3.3.Uji Pendahaluan

Uji pendahuluan (range finding test)
dilakukan untuk mencari nilai konsentrasi
pada uji toksisitas (definitive test). Uji
pendahuluan (range finding test) dilakukan
selama 24 jam dan dilihat mortalitas dari
hewan uji. Dari nilai mortalitas yang
didapatkan melalui uji pendahuluan (range
finding test) bisa diketahui ambang batas atas
dan ambang batas bawah dalam penentuan
kisaran konsentrasi untuk uji toksisitas akut
(definitive test) (Supriyono.2008).

(buah)




Tabel 3.2. Konsentrasi untuk Uji Toksisitas

% Pengenceran
Nama IPAL o reng

Influen Efluen
0/ 04"
IPAL 6,25%: 12,5%: 31525563'_25150563_
0/ 0/ 0, ] 01 ’ 01

Dokaran 25%: 50%; 100% 100%
IPAL 6,25%; 10,51%; 12,5%: 21,02%;
Groi 17,68%; 29,73%: 35,36%; 59,46%:;

rojogan 50% 100%
IPAL 6,25%; 11,63%; 6,25%; 11,63%:;
Pamotan 21,65%:; 40,3%: 21,65%:; 40,3%;

Lor 75% 75%
0/ 04"
IPAL 6,25%: 12,5%: 31525563_2515;04263_
(S 0/ 0, ] 01 ’ 01

Nglebeng 25%; 50%; 100% 100%
O/ 0/
IPAL 6250 125%; | o aer oo
Sukunan 25%:; 50%; 100% PRI OSEE

100%

3.2. Toksisitas Akut (Whole Effluent Toxicity)

Pengujian toksisitas akut menggunakan
metode WET untuk mengetahui tingkat
toksisitas pada efluen IPAL Komunal dan
apakah aman apabila masuk pada badan air
selain dilihat dari parameter fisik kimia.
Pengujian dilakukan selama 96 jam (4 hari).
Pada pengujian toksisitas akut IPAL Dokaran,
IPAL Grojogan, IPAL Pamotan Lor, IPAL
Ngelebeng dan IPAL Sukunan respon hewan
uji  terhadap  perlakuan  menunjukkan
mortalitas  tinggi, kemudian  mortalitas
digunakan untuk mengetahui nilai LCso,
metode yang digunakan untuk menentukan
nilai LCso adalah probit dan spearman karber.
Hal yang diperhatikan selama pengujian yaitu
nilai DO, pH dan suhu, berikut ini nilai LCsg
dan TUa

Tabel 3.3. Nilai LC50 dan TUa

Nama Nilai LCxg Nilai TUa
IPAL Influen | Efluen | Influen | Efluen

Dokaran 13.90 | 19.68 | 7.20 5.08

Grojogan | 13.04 18.65 | 7.67 |5.36

if‘)TOta” 1252 | 1329 | 7.99 | 752

Nglebeng | 12.36 | 15.88 | 8.09 | 6.30

Sukunan 28.04 | 33.14 | 3.57 | 3.02

Pada waktu paparan 96 jam pada
IPAL Dokaran, IPAL Grojogan, IPAL
Pamotan Lor, IPAL Nglebeng dan IPAL
Sukunan nilai Toxic Unit (TU) semua masuk
dalam kategori significant acute toxicity.

3.4.Hubungan Parameter dengan LCs

Setelah melakukan analisis menggunakan
metode regresi linier berganda maka
didapatkan hasil yaitu apabila dilihat dari
nilai R pada tabel 4.14. Model Summary
dilihat dari nilai R nya parameter fisika
kimia dengan LCso memiliki hubungan yang
kuat yaitu sebesar 81,7%. Tetapi apabila
dilihat dari membandingkan F-tabel dengan
F-hitung maka parameter fisika kimia
dengan LCs, tidak memiliki hubungan, serta
apabila membandingkan T-tabel dengan T-
hitung maka parameter fisika kimia dengan
LCso juga tidak memiliki hubungan.

Apabila dilihat dari pattern perbandingan
antara nilai parameter fisik kimia dan nilai
LCso, maka nilai parameter fisik kimia
mempengaruhi nilai LCsp. Nilai parameter
fisika kimia yang melebihi baku mutu maka
diperlukan pengujian WET untuk mengetahui
tingkat toksisitasnya. Terdapat senyawa-
senyawa lain yang menyebabkan toksisitas
yang tidak diketahui penyebabnya secara pasti
dan mengakibatkan mortalitas pada hewan
uji.

4. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Dari pengujian  toksisitas  dan
menghitung nilai LCsy pada IPAL
Dokaran, IPAL Grogojan, IPAL
Pamotan Lor, IPAL Nglebeng dan
IPAL  Sukunan  semakin  lama
pemaparan maka semakin toksik. Nilai
LCso yang paling rendah yaitu pada
influen IPAL Nglebeng yaitu 12,36%



dan pada efluen IPAL Pamotan Lor
sebesar 13,29%.

2. Setelah dilakukan analisis
menggunakan linier berganda dapat
disimpulkan bahwa semua parameter
memiliki hubungan tetapi
hubungannya tidak signifikan..

4.1. Saran
Beberapa saran untuk mendukung
pengembangan penelitian kedepannya:
1. Melakukan pengujian toksisitas pada
IPAL komunal yang lain
2. Membandingkan beberapa metode
perhitungan LCso yang lain apakah
polanya sama atau berbeda
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